Fasal Kcwajiban Dalam Mandi 
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Kwajiban-kwajiban dalam mandi ada tiga hal: 

l.Niat. Seorang yang junub harus berniat menghilangkan 
junub atau hadats besar dan yang semisalnya. Sedangkan 
wanita yang haid atau nifas berniat menghilangkan 
hadatsnya haid atau nifas. Niat harus bersamaan dengan 
awal perkara yang wajib, yaitu awalnya bagian badan yang 
dibasuh mulai dari atas badan hingga bawah. Jika memulai 
niat setelah membasuh satu bagian tubuh maka wajib 
mengulangi bagian itu. 
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2. Menghilangkan najis jika terdapat najis di badan orang 
yang mandi. Wajibnya hal ini adalah pendapat yang 
diunggulkan oleh Ar-Rofi'i. Mengacu pada pendapat itu 
maka tidak cukup satu basuhan untuk menghilangkan 
hadats dan najis. Sedangkan An-Nawawi mengunggulkan 
pendapat yang menyatakan cukupnya satu basuhan untuk 
hadats dan najis. Hal ini berlakunya adalah ketika najisnya 






adalah najis hukmiyah. Jika saja najisnya 'ainiyah maka 
wajib dua kali basuhan untuk najis dan hadats. 


ij+i "(J Uj .Ji^i JC^j) 
L_~?r J (J! 4_lL?1j 5. ill JuygJ j! jjjLMI 4^x IJ j .0 jS- j 

X X f S Ox f 0 

0 x O-flOx 0^0 x Ox^Oxxx O xx* x | s J* xx . Jl . xxx* Jl x i x x 

^jxj .^jJj^tx ^jxj 4J0I j^x jg lo lx iwJwj ,wU>rl a0!jllj 4 .^ 0j 

Lao^ alp af^il ^X lx Jlj ^X 4 ilii! cJJ lx Jl *li! JC 4 ! L^Jj . jjJ 

X X XO ^O^-^X^-^X^ ^ X 

jJ&Ui ^jX . 4 ^-Li-l 5.W23 C—*J ^2 jg jaj LgjU . 4 j L*XJ g.L^flJ 


3.Mendatangkan air ke seluruh rambut dan kulit. Dalam 
sebagian salinan kitab matan terdapat ungkapan "J^Ui” 

yang menjadi ganti "Ai". Tidak ada bedanya antara 

rambut kepala dan lainnya, juga antara yang jarang dan 
yang lebat. Sedangkan rambut yang diikatkan jika saja air 
tidak bisa masuk ke bagian dalamnya kecuali dengan 
mengurainya maka wajib mengurainya. Yang dimaksud 
dengan basyaroh adalah kulit luar. Wajib membasuh 
bagian yang nampak, dari lipatan-lipatan telinga, hidung 
yang dipangkas dan lipatan-lipatan badan. Wajib 
mendatangkan air ke bagian bawah kulup bagi orang yang 
memiliki kulup. Dan kepada bagian yang nampak dari farji 
perempuan ketika duduk buang hajat. Diantara bagian 
yang wajib dibasuh adalah masrobah (anus bagian dalam 
yang biasa Nampak saat jongkok) sebab bagian itu 
nampak saat buang hajat, sehingga merupakan badan 
bagian luar. 
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Kesunahan-kesunahan mandi ada 5 hal: 

1. Membaca basmalah 

2. Wudlu dengan sempurna sebelum mandi. Dan Mughtasil (orang 
yang mandi) boleh meniatinya melakukan kesunahan mandi jika 
jinabahnya tidak bersamaan hadats kecil. 

3. Meraba bagian tubuh yang bias dijangkau tangan. Meraba ini 
disebut juga dengan dalku 

4. Sambung menyambung. Penjelasan artinya telah disebutkan 
dalam bab wudlu. 

5. Mendahulukan bagian kanan daripada bagian kiri dari dua sisi 
badannya. Dari beberapa kesunahan mandi masih terdapat 
beberapa yang disebutkan dalam kitab-kitab besar yang 
diantaranya tatslits dan menyisir rambut (dengan tangan). 



